
INTEGRITAS PESERTA DIDIK SMA/MA DI PROVINSI SULAWESI UTARA




Rosdiana*
Balai Penelitian dan Pengembangan Agama Makassar Jl. AP.Pettarani No. 72 Makassar Email: rosdianalitbang03@gmail.com

	INFO A
	RTIKEL
	
	ABSTRAK

	









K Intergi didik,
	









ata Kunci: tas peserta Kejujuran,
	
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat integritas peserta didik pada
jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah di Provinsi Sulawesi Utara. Secara khusus ingin mengetahui seberapa besar indeks integritas peserta didik dan faktor-faktor yang mempengaruhi integritas peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada peserta didik SMA/MA tingkat 2 (kelas 11) dengan jumlah sampel disetiap sekolah masing- masing 10 peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan tingkat integritas peserta didik di Provinsi Sulawesi Utara secara umum terkategori integritas sangat tinggi. Hal ini dilihat pada empat variabel yakni kejujuran, tanggung jawab, toleransi dan cinta tanah air. Dari keempat variabel tersebut terdapat dua variabel yang mengindikasikan integritas sangat tinggi, yakni variabel toleransi dan cinta tanah
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	air. Sementara aspek yang terkategori integritas tinggi adalah variabel kejujuran
dan tanggung jawab. Faktor-faktor yang mempengarhi integritas peserta didik dipengaruhi oleh faktor lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan tempat tinggal.
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	This study aims to determine the level of integrity of students at the level of high
school education or Madrasah Aliyah in North Sulawesi Province. Specifically, they want to find out how much the students 'integrity index is and the factors that affect students' integrity. This research uses a quantitative approach with a survey method. Data collection was carried out through the distribution of questionnaires to high school / MA level 2 students (grade 11) with a total sample of 10 schools in each school. The results showed the level of integrity of students in North Sulawesi Province in general categorized as very high integrity. This is seen in four variables namely honesty, responsibility, tolerance and love for the motherland. Of the four variables, there are two variables that indicate very high
integrity, namely the tolerance and love of the motherland. While aspects that are
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	categorized as high integrity are honesty and responsibility variables. Factors that affect the integrity of students are influenced by factors in the school environment, family environment and neighborhood.




PENDAHULUAN

ampak globalisasi yang terjadi dewasa ini membawa masyarakat Indonesia  melupakan  pendidikan
 (
D
)integritas, pada hal pemahaman tentang pentingnya integritas merupakan suatu fondasi yang sangat penting dan perlu ditanamkan terutama bagi peserta didik.
Menurut Muslich pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri seseorang  dan  masyarakat  sehingga membuat   orang  dan   masyaraka  menjadi

beradab.  Pendidikan  bukan  merupakan sarana transfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luas lagi, yaitu sebagai sarana pembudayaan dan penyaluran nilai (engkulturasi   dan    sosialisasi)   (Muslich,
2015:69).
Sementara menurut Suryadi pendidikan sebagai proses belajar menjadi manusia berbudaya  memiliki  dua  orientasi: memahami diri sendiri dan memahami lingkungan. Pendidikan harus membawa wahana kepada peserta didik untuk mengenali siapa dirinya sebagai perwujudan
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khusus (difrensiasi) dari alam. Sebagai perwujudan khusus dari alam, setiap orang memiliki keistimewaan kecerdasan masing- masing (Suryadi, 2014:17).
Proses pendidikan harus membantu peserta didik menemu kenali kekhasan potensi diri tersebut sekaligus kemampuan untuk  menempatkan  keistimewaan  diri dalam konteks keseimbangan dan keberlangsungannya.  Pada  prinsipnya peserta didik harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh dimensi dasar kemanusiaan termasuk pendidikan integritas yang akan membawa  peserta  didik  tersebut  menjadi
pribadi yang mumpuni dalam berbagai dimensi.
Pendidikan yang tidak direncanakan dengan baik tentunya akan mempengaruhi proses pembelajaran yang berujung pada ketidak tercapaian tujuan pendidikan. Oleh karena itu, perencanaan dan pelaksanaannya haruslah matang dan sistematis mulai dari mutu guru, media, metode, evaluasi hingga sarana dan prasarana yang mendukung keberhasilan pendidikan. Persiapan yang matang    akan    menentukan    keberhasilan
pencapaian  tujuan  pendidikan  yang harapkan.
Potensi peserta didik berupa sikap, pengetahuan, dan keterampilan haruslah dikembangkan agar peserta didik tersebut menjadi manusia yang pintar, terampil, dan saleh. Oleh karena itu Pendidikan haruslah menyentuh aspek-aspek afektif, kognitif, dan psikomotor agar peserta didik dapat hidup
bahagia dan bermanfaat bagi masyarakat dan
bangsa.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, mengeluarkan ketentuan tentang IIUN (Indeks  Integritas  Ujian  Nasional)  di samping hasil UN. IIUN menyatakan tingkat kejujuran siswa mengerjakan UN. Mengukur seberapa jujur sekolah menyelenggarakan ujian nasional. Misalnya, bila indeks integritasnya 80, maka 80 persen anak melaksanakan ujian tanpa mencontek. Tetapi
20 persen, mengerjakan dengan pola contek mencontek. Keberadaan indeks integritas UN ini justru sebagai sebuah pembenar bahwa sekolah-sekolah kurang berintegritas dalam

melaksanakan ujian. Intinya pemerintah, yang dalam hal ini pembuat indeks integritas, mencurigai adanya kecurangan dalam pelaksanaan ujian. Meskipun di tahun 2017 adanya peningkatan indeks integritas untuk SMA dan sederajat, dari 64,05 pada tahun
2016 menjadi 67,44, di tahun 2017 (www.kemendikbud.go.id, 2017). Data ini memang menunjukkan adanya perubahan perilaku siswa pada saat ujian.
Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan tahun 2017 telah melakukan survei integritas peserta didik. Kegiatan itu dilakukan kepada 3026 siswa SMA yang tersebar di 120 SMA pada 30 kabupaten/kota di 10 provinsi. Ada lima dimensi yang diukur, yaitu: kejujuran, tanggungjawab, percaya diri, keadilan, dan menjaga kehormatan. Indeks integritas peserta didik di daerah-daerah tersebut sebesar 78,02. Indeks Integritas peserta didik merupakan komposit dari variabel kejujuran (89,4), percaya diri (84,5), tanggung jawab (83), keadilan (77,9), dan menjaga kehormatan (55,2). Selain itu diteliti juga faktor-faktor yang mempengaruhi integritas peserta didik diantaranya sistem akademik, lingkungan sekolah  dan  lingkungan  rumah  (Hanum,
2017).
Tinggi rendahnya integritas peserta didik di sebuah sekolah biasanya tidak lepas dari seberapa jauh layanan pendidikan agama dilakukan. Hasil penelitian Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat tentang Indeks Pendidikan Agama di SMA menemukan secara nasional angka layanan Pendidikan agama sebesar 0,81 (untuk semua agama) di sekolah (Hayadin, 2017).
Aspek utama yang akan digali dalam penelitian indeks ini adalah untuk mengetahui secara mendalam dan menganalisa hal-hal yang menyangkut integritas peserta didik tingkat SMA dan MA di sekolah. Target penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana integritas peserta didik SMA dan MA di Provinsi Sulawesi Utara dan faktor-faktor yang mempengaruhi integritas peserta didik SMA dan MA di Provinsi Sulawesi Utara.

Penelitian   intergritas   ini   berupaya untuk mengukur nilai dasar integritas akademik tersebut diantaranya kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan cinta tanah air. Selain itu juga menggali terkait faktor pendukung  yang mempengaruhi  intergritas siswa baik pada lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Tujuan penelitian indeks integritas ini dimaksudkan untuk memberi manfaat baik secara praktis maupun teoritik. Secara peraktik diharapkan dapat memberi gambaran secara mendalam mengenai intergitas siswa yang diharapkan dapat merumuskan bahan kebijakan pada satuan Pendidikan, bagi Kementerian Agama, Direktorat Pendidikan Agama Islam, Badan Litbang dan Diklat, Kementerain Pendidikan dan Kebudayaan. Sementara secara teroritik diharapkan mampu memberikan sumbangan referensi ilmiah tentang karakteristik integritas siswa SMA dan SMA, yang selanjutnya dapat dikembangkan untuk penelitian bagi penelitian dengan fokus berbeda.

Kajian Pustaka
Integritas
Integritas   berasal   dari   bahasa   latin
yakni dari kata “Integer” yang berarti “lengkap atau utuh”. Jika diartikan dari asal katanya tersebut, maka integritas dapat diartikan sebagai suatu usaha yang utuh dan lengkap yang dilandasi dengan kejujuran, kualitas, serta konsistensi karakter dari seseorang tersebut.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, integritas adalah mutu, sifat, dan keadaan   yang   menggambarkan   kesatuan yang utuh,  sehingga memiliki  potensi dan kemampuan memancarkan kewibawaan dan kejujuran (http://kkbi.web.id/ integritas).
Integritas peserta didik dicerminkan melalui  tingginya  tingkat  kejujuran, tanggung jawab, toleransi, dan cinta tanah air. Keempat dimensi di atas diturunkan ke dalam masing-masing indeks, sehingga nilai indeks integritas merupakan indeks komposit yang   merupakan   gabungan   dari   indeks

kejujuran, tanggung jawab, toleransi dan cinta tanah air.
Demikian integritas merupakan suatu konsep yang menunjukkan konsistensi antara tindakan dengan nilai dan prinsip. Nilai dan prinsip ini tentunya tidak terlepas dari nilai kebenaran. Oleh karena itu, integritas akan menjadikan seseorang menjadi jujur dan menyukai keadilan. Integritas dimaknai sebagai konsep yang menunjuk konsistensi antara tindakan dan prinsip. Dalam etika, integritas diartikan sebagai kejujuran dan kebenaran dari tindakan seseorang. Lawan dari integritas adalah hipokrit atau munafik.
Sesorang yang mempunyai integritas apabila tindakan sesuai dengan nilai, keyakinan, dan prinsip yang dipegangnya.
Bagi siswa sangat penting untuk mengajarkan dan memberikan pengetahuan terkait nilai-nilai integritas tersebut. Melatih integritas siswa dapat dilakukan dengan: kejujuran akademik (yakni melatih kejujuran dalam hal-hal kecil, melatih jujur dari hal-hal kecil, melatih jujur dalam pembuatan tugas dan dalam ujian, serta tugas lain; mengembangkan       mimbar       akademik;
publikasi gagasan siswa), jujur dalam kehidupan, tepat waktu dalam janji, tanggungjawab dalam tugas, konsisten dengan apa yang dikatakan dana apa yang dipikirkan, konsekuen dengan apa yang diperbuat, saling terbuka dengan teman sehingga semakin transparan, refleksi dengan apa yang diperbuat sehingga tetap dalam rel yang  benar,  ikut  kegiatan  ekstrakurikuler
demi  mengembangkan  nilai  kemanusiaan
secara utuh (spritual, moral, afektif, emosi, fisik, dan sosial), dan membangun relasi dengan tuhan.

Kejujuran
Jujur   secara   kebahasaan   memiliki
banyak arti, antara lain: 1) andal, benar, bersih, bonafide, kredibel, lurus hati, putih hati, polos; 2) blak-blakan, terang-terangan, terbuka, terus terang, dan 3) ikhlas dan tulus. Di samping itu, seiring dengan perkembangan Bahasa Indonesia, ada ungkapan lain yang sepadan dengan makna kejujuran,    yaitu    integritas,    kebenaran,

kelurusan (hati), kepolosan, keterbukaan, keterusterangan, ketulusan, kredibilitas, moral, validitas. Lawan dari kejujuran adalah kecurangan (Oktavia, 2014:235).
Kejujuran adalah sejati dengan diri sendiri dan orang lain tentang niat dan kapasitas seseorang. Ini termasuk mengatakan yang sebenarnya dan menyatakan niat seseorang. Hal ini termanifestasikan dalam komunikasi yang transparan dan terbuka dan berbagi informasi secara proaktif (Barnard, Schurink & Beer,
2008).
Kejujuran adalah kualitas manusia dalam berkomunikasi dan bertindak berdasarkan kebenaran dan keadilan yang bisa dilakukan seseorang. Kejujuran berkaitan dengan kebenaran sebagai suatu nilai. Ini meliputi tindakan mendengar, bernalar dan berbicara semua tindakan manusia. Sederhananya, kejujuran adalah menyatakan fakta dan pandangan terbenar yang diyakini seseorang. Kejujuran meliputi kejujuran terhadap diri sendiri dan kejujuran terhadap orang lain serta berkaitan dengan motive dan realitas batin sendiri. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa kejujuran adalah ketulusan atau keikhlasan (The International Center for Academic Integrity,
2005).
Jujur adalah perilaku yang didasarkan pada   upaya   menjadikan   dirinya   sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011).
Imam Al Ghazali dalam Oktavia (2014:235) mengatakan bahwa kejujuran digunakan dalam enam hal yaitu dalam perkataan,    niat,    visi,    menepati    janji,
perbuatan, dan kejujuran termasuk salah satu tahapan pencapaian spiritual yang harus dilalui agar kepribadian seseorang semakin matang dan saleh. Sesorang yang telah menerapkan kejujuran di enam hal tersebut; ayak disebut al shidiq. Al shidiq adalah seseorang yang konsisten memegang teguh kebenaran dan kejujuran, dan selaras antara ucapan, perbuatan, dan tingkah laku.

Tanggung Jawab
Tanggung   jawab   secara   etimologi
berarti wajib menanggung segala sesuatunya. Dengan begitu bertanggung jawab berarti berkewajiban menanggung atau memikul segala sesuatunya atau memberikan jawaban dan menanggung akibat-akibatnya. Secara terminology tanggung jawab adalah kesadaran manusia akan tingkah laku atau perbuatannya baik yang disengaja maupun yang tidak  disengaja. Selain itu, tanggung jawab juga berarti berbuat sesuatu sebagai bentuk kesadaran akan kewajibannya. Manusia sebagai mahluk tuhan paling mulia, semestinya selalu siap mempertanggungjawabkan apa yang sudah dikatakan      atau      dilakukan      (Oktavia,
2014:183)
Tanggungjawab adalah penerimaan tanggung jawab untuk tujuan dan aspirasi seseorang, untuk keterbatasan seseorang dan kekuatan, untuk pilihan yang satu membuat dan konsekuensi dari tindakan seseorang. Penerimaan tanggung jawab orang lain atau lembaga, untuk kepentingan mereka dan untuk peran seseorang dalam keterkaitan satu dengan mereka (Barnard, Schurink & Beer,
2008).
Tanggungjawab adalah mengakui perbuatan dan akuntabilitas dalam tindakan sehari-hari   dan   dalam   karya   akademik. Setiap orang secara personal menciptkan karya dengan dasar integritas dan mendorong orang lain untuk berbuat berdasarkan integritas. Integritas akademik dimulai dari diri  sendiri  secara  individual  dan memberikan pengaruh positif kepada seluruh lingkungan  sekolah  (The  International Center for Academic Integrity, 2005).
Tanggung Jawab adalah Sikap dan perilaku   seseorang   untuk   melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011).
Makna tanggung jawab sangat mudah untuk dimengerti oleh setiap orang. Namun, terkadang jika diminta bertanggung jawab, orang seing sekali merasa sulit atau berat dan

bahkan merasa tidak sanggup memikul suatu tanggung jawab. Bahkan banyak orang yang mengelak dan melimpahkan tanggung jawab tersebut kepada orang lain. Setiap orang hendaknya pandai membawa, mengatur, dan mengendalikan diri, serta bertanggung jawab atas perkataan dan perbuatannya.
Tanggung jawab dapat dibedakan menurut keadaan manusia atau hubungannya yang dibuat, atas dasar ini ada beberapa jenis tanggung jawab menurut Oktavia (2014:186-
188), diantaranya:

a.    Tanggung jawab terhadap diri sendiri
Tanggung jawab terhadap diri sendiri menuntut kesadaran setiap orang untuk memenuhi kewajiban atas diri sendiri dan memecahkan masalah yang dihadapi secara mandiri. Misalnya seseorang peserta didik di sekolah bertanggung jawab mematuhi segala peraturan yang berlaku di sekolah. Selain itu, ia juga bertanggung jawab kepada dirinya sendiri untuk menimba pengetahuan dan pengalaman di pesantren dengan maksimal, tanpa mengabaikan kesehatan mental dan fisik.

b.    Tanggung jawab terhadap keluarga
Keluarga merupakan bagian dari masyarakat, yang terdiri dari ayah-ibu dan anak-anak. Setiap anggota keluarga bertanggung jawab kepada keluarganya. Misalnya orang tua bertanggungjawab untuk membiayai Pendidikan anak-anaknya. Sebaliknya anak-anak dituntut untuk belajar sebaik-baiknya sebagai bentuk tanggung jawab terhadap orang tuanya. Ia harus berusaha semaksimal mungkin mewujudkan harapan orang tuanya yang menginginkan dirinya menjadi orang yang berguna dengan imannya di kemudian hari.

c.    Tanggung jawab terhadap masyarakat
Manusia pada hakikatnya tidak bisa hidup tanpa bantuan manusia lainnya. Sesuai dengan fitrahnya sebagai mahluk sosial. Karena itulah manusia hendaknya berinteraksi dan berkontribusi pada masyarakat  di  sekitarnya.  Misalnya seseorang  tinggal  di  sebuah  lingkungan.

Suatu ketika warga diminta untuk melakukan kerja bakti maka sebagai bentuk tanggung jawabnya menjadi bagian dari masyarakat, maka wajib terlibat dalam kegiatan tersebut demi kebaikan bersama. Ia tidak boleh hanya berdiam diri saja sementara yang lain sibuk dalam kegiatan tersebut.

d.	Tanggung  jawab  terhadap  bangsa  dan negara
Setiap individu adalah warga suatu negara, di mana pikiran, perbuatan, dan tindakan terikat dalam norma atau aturan yang berlaku. Seseorang harus bertanggung jawab untuk melaksanakan tugas dan kewajiban sesuai amanat dan tidak menyelewengkannya demi keutungan pribadi. Kewajiban akan membela bangsa dan negara merupakan salah satu bentuk dari tanggung jawab yang harus diemban oleh setiap individu.

e.    Tanggung jawab terhadap Tuhan
Tuhan menciptakan manusia dan membebaninya   dengan   tanggung   jawab untuk menjalankan perintahnya. Dan meninggalkan larangannya. Segala tindakan atau perbuatan manusia tidak lepas dari pengawasannya. Misalnya seorang muslim harus meyakini dan metaati ajaran Islam dan mempertanggung jawabkan ucapan dan tindakannya di hadapan Allah swt.

Toleransi
Indonesia merupakan negara yang memiliki   banyak   etnis,   agama,   bahasa,
budaya, kelompok sosial dan nilai memiliki tantangan sendiri. Tantangan yang paling pokok  berupa  bagaimana  mengelola  dan
meramu semua entitas perbedaan yang menjadi suatu tatana masyarakat yang demokratis. Tantangan ini merupakan upaya untuk menata kehidupan bersama dan berjuang untuk meramu segala perbedaan tersebut.
Isu pluralitas dan toleransi sesungguhnya bukan saja hanya persoalan relasi antar mayoritas dan umat minoritas, tetapi juga persoalan  relasi  dalam  internal sendiri.

Toleransi yang dimaknai dengan kesediaan untuk meng¬hargai, menerima, atau menghormati segala sesuatu yang ditolak   atau   ditentang   oleh   sese¬orang (Saiful  Muzani,  2007).  Toleransi  adalah sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011).
Toleransi merupakan kunci utama untuk membantu anak-anak bersosialisasi di dunia yang diwarnai berbagai perbedaan, merupakan suatu hal yang dapat dipelajari dan diajarkan. Menurut Zubaedi (2012:64) ada tiga langkah yang dapat diambil untuk membangun kecerdasan moral utama ini dalam diri anak. Karena dasar-dasar toleransi ini terbentuk di lingkungan keluarga. Pertama, mencontohkan dan menumbuhkan toleransi. Kedua, menumbuhkan apresiasi terhadap perbedaan. Ketiga, menentang stereotip dan tidak berprasangka. Ketiga langkah  ini  akan  meningkatkan  toleransi anak dalam kehidupan yang diwarnai multi etnis dan kehidupan dengan harmonis.
Pendidikan pada prinsipnya memiliki peran strategis dalam mencerdaskan, sebagai upaya untuk menyadarkan peserta didik sebagai generasi muda dan anak bangsa agar siap hidup dalam lingkungan yang plural, beragam, berbeda, dan dinamis.
Menurut Idi, Abdullah dan Safarina (2015:202) pulralistik di Indonesia belum cukup hanya diartikan dari dimensi horizontal tetapi juga dimensi vertical, terutama vertikalisasi antara kelompok- kelompok  yang dalam  kategori  horizontal. Karena, perbedaan daya adaptasi antarkelompok-kelompok yang berbeda secara ras, etnis/suku bangsa, agama, dan Bahasa, dapat menjadikan kelompok- kelompok  masyarakat  yang  masih  hidup pada tingkatan perkembangan kebudayaan yang lebih rendah. Interaksi antar kelompok dalam perbedaan vertical antar etnis lebih berdimensi kalah-menang yang berdampak pada munculnya suatu kekuatan yang cenderung mendominasi dan didominasi.

Proses kondisi seperti itu, tentunya sangat mungkin berdampak pada ketidakseimbangan dan kesenjangan yang bisa saja mengarah pada konflik sosial antar ras dan antar etnis, dan antar kelompok agama, dan dengan isu sara yang bila terus menerus ada dapat mengancam integritas sosial dan integritas bangsa.
Konflik  bernuansa  suku,  agama,  dan ras dan antar golongan kerap menelan korban. Konflik antar komunitas suku Dayak dan Madura di Sampit Kalimantan Tengah, pertikaian   antar   pemeluk   agama   Islam dengan Kristen di Ambon, Maluku, Poso (Sulawesi Tengah) kekerasan terhadap keturunan etnis Tionghoa, penyerangan terhadap golongan di beberapa daerah merupakan beberapa tragedi kemanusiaan yang dilandasi intoleransi terhadap perbedaan. Jika hal ini terus menerus terjadi, maka akan menimbulkan disintegrasi bangsa. Pada hal, perbedaan tidak akan pernah musnah  karena  setiap  manusia  memiliki sifat, pemikiran, dan perilaku yang berbeda antara satu dengan lainnya.
Sikap toleransi ditunjukkan dengan memberi kemudahan pada pihak yang berbeda untuk melakukan apa yang diyakininya dan memperlakukan mereka dengan kelembutan dan kasih saying terlepas apapun pendiriannya. Dengan kata lain orang yang intotelir dalam mereka yang bersikap sebaliknya. Yaitu menghalang-halangi dan mempersulit pihak lain untuk mengekspresikan dan menjalankan keyakinannya, atau bahkan bersikap kasar serta melancarkan kekerasan verbal ataupun fisik  terhadap  pihak  yang  berbeda dengannya. Hal tersebut sesungguhnya sia- sia karena perbedaan merupakan kehidupan yang tidak bisa dielakkan.

Cinta Tanah Air
Cinta  tanah  air  dalam  Bahasa  Arab
disebut al-wathaniyah (kebangsaan) atau hub al-wathan (nasionalisme). Sayyid Muhammad dalam Oktavia, dkk, (2014:27) mendefinisikan tanah air (al-wathan) sebagai tanah air di mana kita lahir dan tumbuh berkembang     di     sana,     memanfaatkan

tumbuhan dan binatang ternaknya, mengecap air dan udaranya, tinggal diatas tanah dan bawah kolong langitnya, serta menikmati berbagai hasil bumi dan lautnya sepanjang masa. Semua fasilitas tersebut membuat manusia menyerahkan jiwa, raga dan harta bendanya   untuk   mengabadi   pada   tanah airnya dengan mendatangkan kebaikan mengembangkan perekonomian dan memajukannya.
Cinta tanah air adalah cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan  kepentingan  bangsa  dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011).
Wibowo menjelaskan cinta tanah air adalah cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa dan lingkungan (Wibowo, 2012:102).
Menurut Mustari, cinta tanah air adalah cara berfikir, bersikap dan berbuat yang menujukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan  fisik,  sosial,  budaya,  ekonomi
dan politik bangsa (Mustari, 2011).
Cinta tanah air yang diwujudkan oleh seseorang dengan mencintai dan bangga terhadap tanah air dan bangsa Indonesia, rela membela negara meskipun sulit, dan perhatian terhadap permasalahan yang ada di lingkungan. Jika sesorang mencinta tanah airnya, otomatis ia akan senang dan bangga jika tanah airnya dalam kondisi makmur, damai dan sejahtera. Dan sebaliknya ia akan prihatin jika tanah airnya dalam kondisi misalnya terjadi bencana, kerusuhan, ekonomi yang tidak stabil dan sebagainya.
Selain itu, pencinta tanah air akan mengekspresikan melalui tindakan nyata misalnya dengan menjaga kestabilan alam dan lindungan dari hal-hal yang mencemarkan, menjaga eksploitasi alam, penjarahan hutan, turut dalam memperbaiki kondisi sosial ekonomi dan rela mengorbankan  harta benda,  jiwa dan  raga untuk kemajuan tanah airnya serta memiliki patriotisme untuk membela tanah airnya dengan jiwa dan raga.



METODE PENELITIAN
Penelitian          ini          menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada siswa oleh surveyor/enumerator. Penelitian survei integritas peserta didik ini mengambil sampel siswa SMA dan siswa MA tingkat 2 (kelas
11) di Provinsi. Dengan penerapan equal size sample, maka jumlah sampel di setiap sekolah masing-masing 10 siswa. Ukuran sampel tersebut sudah mempertimbangkan overall sample untuk antisipasi keadaan nonresponse 10% dan perkiraan Margin of Error (MoE) sebesar 3%. Formulasi umum yang digunakan adalah:  n=N/(1+Ne^2 ).1/r Dimana r = response 90%, dan e = MoE.
Keterwakilan populasi, maka sebaran sampel sekolah diproporsionalkan berdasarkan  populasi  strata  sekolah  SMA dan MA. Untuk menjamin keterwakilan berdasarkan jenis sekolah, maka di setiap strata digunakan implicit strata berdasarkan status sekolah Negeri atau Swasta.
Jumlah sampel untuk SMA di Provinsi Sulawesi Utara sebanyak 12 sekolah dan sampel untuk MA sebesar 4 sekolah. Masing- masing sampel sekolah tersebut dialokasikan ke setiap provinsi secara proporsional terhadap populasi siswa untuk menghasilkan angka indeks yang representatif pada level estimasi provinsi. Unit observasi sampel adalah siswa, dimana setiap sekolah terlebih dahulu dilakukan listing atau pendaftaran nama-nama siswa kelas 11. Dari daftar listing tersebut akan diurutkan berdasarkan banyaknya kelas 11 di masing-masing sekolah, dan selanjutnya ditarik sampel 10 siswa secara sistematik sampling.
Berdasarkan jumlah siswa yang ada pada masing-masing sekolah pada penelitian integritas  ini,  yang  nantinya  siswa merupakan unit analisisnya adalah siswa maka sangat  memungkinkan penelitian  ini dilakukan.  Jika  penelitian  ini  didasarkan pada  keterpenuhan  jumlah  sampel  siswa yang mengharuskan minimal 10 siswa per sekolah. Madrasah-madrasah tersebut juga merupakan madrasah yang masih eksis dan

sangat diminati di daerahnya. Keberadaan dari lokasi-lokasi madrasah ini berada pada kantong-kantong pemukiman penduduk muslim.
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan adalah Skala Thurston, Skala Gutman, dan Skala Likert. Skala Thurston digunakan saat instrument dilakukan uji pakar. Skala Gutman dan Likert digunakan dalam pelaksanaan tryout dan pengumpulan data.
Indeks integritas peserta didik merupakan indeks komposit yang dibentuk dari  pengukuran  atas   4  dimensi,   yakni:
dimensi kejujuran, dimensi tanggungjawab,

Dan  ketersediaan  rumah  ibadah  bagi pemeluk Kristen 4663 rumah ibadah, Islam
1.393 rumah ibadah, Katolik 252 rumah ibadah, Hindu 33 rumah ibadah, Budha 33 rumah ibadah, dan Khonghucu 3 rumah ibadah.

2. Gambaran Satuan Pendidikan
SMA/MA Di Provinsi Sulawesi Utara
Berkaitan   Sekolah   Menengah   Atas
(SMA)   dan   Madrasah   Aliyah   (MA)   di Sulawesi Utara, Lihat tabel 1 dan grafik 1. Tabel 1 Jumlah SMA Berdasarkan Kab/Kota
 (
SMA
N
S
)     di Prov. Sulawesi Utara        	
dimensi toleransi dan dimensi cinta tanah air.

NO                   KAB/KOTA

Jumlah
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merupakan kabupaten dengan wilayah terluas, yaitu 2.872 km2 atau 20,73 persen dari wilayah Sulawesi Utara. Pertumbuhan jumlah penduduk di Provinsi Sulawesi Utara tahun 2016  adalah  2.436.921  jiwa dengan rincian laki-laki 1.243.443 dan perempuan
1.193.478 jiwa.
Keberadaan penduduk Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan agama sangat didominasi oleh pemeluk yang beragama Nasrani, berdasarkan data BPS Provinsi Sulawesi Utara tahun 2017 pemeluk Kristen sebanyak 61.45 %, Islam 31.65%, Katolik
5.81 %, Hindu 0.93 %, Budha 0.11 % dan
Khonghucu 0.05 %.


Grafik  1  MA  Perkabupaten/kota  di  Prov. Sulut 2017


Berdasarkan   sampel   sekolah   yang terpilih di Provinsi Sulawesi Utara terdapat
16  SMA/MA,  untuk  SMA  sebanyak  12 sekolah negeri dan swasta dan untuk MA

terdapat   4   madrasah   swasta.   Persebaran SMA dan MA ini terdapat di Kota Manado sendiri dan beberapa kabupaten diantaranya di Kota Bitung, Kab. Bolaang Mangondow, Bolaang Mangaondow Utara, Minahasa Tenggara, Kepuluauan Talaud, Kepulauan Sangihe dan Kepulauan Sitaro.

PEMBAHASAN
1. Indentitas Responden
Penelitian   integritas peserta didik ini
mengambil sampel penelitian peserta didik pada masing-masing sekolah sebanyak 10 orang dan terjaring sebanyak 160 peserta didik pada jenjang Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah. Peserta didik merupakan sumber data untuk melihat integritas peserta didik pada jenjang sekolah menengah tersebut. Berkaitan dengan data peserta didik yang digali dalam penelitian ini diantaranya identitas responden yang mencakup  jenjang sekolah,  status  sekolah, jenis kelamin, agama responden, dan jurusan yang diambil oleh responden.
Berdasarkan jenjang sekolah responden peserta didik SMA/MA yang terjaring adalah peserta  didik  SMA  baik  negeri  maupun

Jurusan yang diambil oleh responden yang terjaring dalam penelitian ini dominan memilih jurusan IPA sebanyak 93 responden (58.1%), jurusan IPS 65 (40.6%), dan jurusan Agama 2 responden (1.3%).

2.  Tingkat Integritas Peserta Didik
Pada penelitian integritas peserta didik
SMA/MA diukur berdasarkan variabel kejujuran, tanggung jawab, toleransi dan cinta tanah air. Aspek ini menjadi tolak ukur yang digunakan untuk menggali pengalaman peserta didik  berdasarakan  apa  yang telah dilakukan pada lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, dan lingkungan tempat tinggal peserta didik dimana ia menjadi bagian dari lingkungan masyarakat tersebut. Pada variabel kejujuran terdapat 10 item pertanyaan, tanggung jawab 10 item pertanyaan, toleransi 10 item, dan cinta tanah air juga terdapat 10 item pertanyaan.

Tabel  2  Tingkat  Integritas  Peserta  didik
SMA/MA di Provinsi Sulawesi Utara
  NO        Aspek        Angka       Tingkat 	
1      Kejujuran       73%       Integritas
Tinggi
swasta sebanyak 120 peserta didik (75%),
dan    untuk    peserta    didik    MA    yang

2	Tanggun jawab

69%       Integritas
Tinggi
keseluruhannya adalah MA swasta sebanyak
40 peserta didik (25%).
Status sekolah responden yang terjaring

3	Toleransi       88%       Integritas Sangat Tinggi
dari  160  siswa  terdapat  70  peserta  didik
(43.8%) yang merupakan peserta didik yang

4          Cinta
Tanah Air

91%       Integritas
Sangat
bersekolah di sekolah  yang berstatus negeri                                                             Tinggi 	
dan  terdapat  90  (56.3%)  responden  yang
bersekolah di sekolah swasta.
Berdasarkan jenis  kelamin responden yang terjaring dominan adalah peserta didik

Tingkat
Integritas

Keterangan:

80%	Integritas Sangat Tinggi
yang berjenis kelamin perempuan terdapat 94 peserta didik (58.8%) dan 66 (41.3%) peserta didik laki-laki.
Berdasarkan agama responden hanya terdapat tiga agama (Islam, Protestan, dan Katolik) yang terjaring dalam penelitian ini adalah Islam 81 orang (50.6%), Protestan 74 (46.3%), Katolik 4 (2.5%), dan 1 orang responden (0,6%) yang tidak memberikan jawaban terkait agama yang dianut.

00- 25    = Integritas Sangat Rendah
26- 50    = Integritas Rendah
51- 75    = Integritas Tinggi
76-100  = Integritas Sangat Tinggi
Secara umum tingkat integritas peserta didik SMA/MA di Provinsi Sulwesi Utara terkategori integritas sangat tinggi. Hal ini dilihat pada empat variabel yakni kejujuran, tanggung jawab, toleransi dan cinta tanah air. Dari keempat variabel tersebut terdapat dua variabel yang mengindikasikan integritas sangat  tinggi,  yakni  variabel  toleransi  dan

cinta tanah air. Sementara aspek yang terkategori integritas tinggi adalah variabel kejujuran dan tanggung jawab.
Intergritas yang ditunjukkan oleh peserta didik di Sulawesi Utara menunjukkan adanya konsistensi antara tindakan dengan nilai dan prinsip yang dipengangi. Mengukur integritas peserta didik setidaknya memberikan gambaran adanya prilaku yang ditampilkan peserta didik tersebut yang menjadikannya sebagi pribadi yang memiliki nilai-nilai yang diharapkan. Memiliki integritas hal ini menandakan bahwa ia memiliki karakter yang dibuktikan dengan
tindakan yang sesuai dengan nilai-nilai keyakinan dan prinsip yang dimiliki.
Secara rinci intergritas peserta didik di Provinsi Sulawesi Utara berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap variabel kejujuran,   tanggungjawab,   toleransi   dan cinta tanah air   akan digambarkan melalui tabel 3, 4, 5, dan tabel 6.
Tabel 3 Tingkat Integritas Peserta didik
          Berdasarkan Variabel Kejujuran 	
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)Kejujuran sebagai salah satu nilai yang melekat pada sesorang yang dapat menjadikan orang tersebut selalu dapat dipercaya dalam berbagai tindakan yang lakukannya. Pada aspek kejujuran ini adalah fakta dan pandangan terbenar dari keyakinan seseorang. Dalam konteks penelitian ini variabel kejujuran diperoleh tingkat integrasi dari peserta didik sebesar 73% yang menunjukkan kategori integritas tinggi.
Dari sepuluh indikator yang diresponi peserta didik terdapat satu indikator yang menunjukkan kategori integrasi rendah yakni pada aspek melakukan konsultasi kepada guru Bimbingan dan Konseling (BK). Kondisi  ini  pada  beberapa  sekolah  belum
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) 		                           memanfaatkan keberadaan guru BP sebagai wadah dalam melakukan komunikasi dan konsultasi. Kecenderungan konsultasi hanya dilakukan pada masalah-masalah besar misalnya masalah yang sudah tidak dapat ditangani oleh wali kelas dan membutuhkan keputusan yang akan melibatkan keputusan sekolah misalnya pada siswa yang akan di skor shing, droup out, perkelahian dan sebagainya. Terkait masalah pribadi kecenderungan  peserta  didik  tidak melakukan konsultasi kepada guru BP.
Dan  pada indikator  mengutif sumber kutipan tanpa menuliskan sumbernya juga merupakan indikator yang diresponi mendekati integrasi rendah. Pada aspek ini praktek-praktek melakukan kutipan dari berbagai bahan bacaan dengan tidak menyebutkan sumbernya juga dilakukan oleh peserta didik.
Sementara indikator yang integrasi tinggi terlihat pada berkata terus terang, tidak menyontek saat ujian, dan menggunakan alat tulis dengan izin.

Dan  indikator  yang  diresponi responden intergrasi sangat tinggi terlihat pada indikator membayar uang makan sesuai dengan harga, mengaku salah saat terlambat kesekolah, berani menegur teman yang berprilaku buruk, tidak memalsukan tanda tangan orang tua, dan mengambil uang dengan izin.
Kondisi kejujuran yang ditunjukkan peserta didik menunjukkan ekspresi yang berkaitan dengan diri sendiri dilakukan sehari-hari dan ekspresi kejujuran berkaitan dengan orang lain yang berada disekitar peserta didik.

Tabel 4 Tingkat Integritas Peserta didik
   Berdasarkan Variabel Tanggung Jawab 	

Dari sepuluh indikator yang diresponi peserta didik terdapat dua indikator yang menunjukkan kategori integrasi rendah yakni pada aspek mengulang pelajaran di rumah dan belajar sendiri ketika guru tidak ada. Kondisi ini menggambarkan bahwa kesadaran dan tanggungjawab yang ditunjukkan oleh peserta didik masih sangat kurang dalam hal menyadari akan pentingnya mendalami materi pelajaran yang telah diterima di sekolah. Hal ini berarti bahwa tanggungjawab yang dimiliki oleh peserta didik masih belum maksimal karena tergolong rendah. Demikian halnya pada kesadaran akan dorongan untuk belajar sendiri ketika salah satu guru berhalangan dalam memberikan materi pelajaran. Kondisi ini tentunya menjadi pendorong khususnya
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) 		                                bagi     tenaga     pengajar     untuk     lebih meningkatkan rasa kesadaran dan tanggungjawab pada peserta didik.
Sementara indikator yang integrasi tinggi terlihat pada mengerjakan PR tanpa disuruh, membuang sampah pada tempatnya, menolak ajakan teman karena harus belajar, mengumpulkan tugas tepat waktu, dan mengunjungi teman untuk belajar bersama.
Dan  indikator  yang  diresponi responden intergrasi sangat tinggi terlihat pada indikator tidak mencoret sarana dan prasarana  sekolah,  menaati  hasil musyawarah dan mengerjakan soal ujian dengan jujur meski tidak belajar.
Tangungjawab dan kepedulian sangat tinggi justru terlihat pada aspek lingkungan semisal pada hal tidak merusak sarana dan prasaran sekolah demikian halnya pada tingkat dimana demokratisasi pada hasil musyawarah besama yang telah dilakukan peserta    didik,    sangat    menggambarkan

Tanggungjawab yang dimaknai sebagai sikap dan prilaku seseorang dalam menunaikan tugas dan kewajiban, terhadap diri sendiri maupun berkenaan dengan lingkungannya. Tingkat tanggungjawab yang peserta didik yang dipelihatkan oleh responden di Sulawesi Utara diperoleh tingkat integrasi sebesar 69% yang menunjukkan kategori  integritas tinggi.

tanggungjawab  yang  tinggi.  Demikian halnya pada aspek mengerjakan soal ujian dengan jujur meskipun dengan kondisi yang yang tidak dibekali dengan belajar terlebih dahulu.
Tabel 5 Tingkat Integritas Peserta didik
 Berdasarkan Variabel Toleransi 	
No	Indikator                 Jmlh        % Siswa

aspek menghormati agama lain ini terlihat sangat baik dengan respon yang diberikan.
Namun tingkat penghargaan peserta didik terhadap interaksi dalam hal apabila diajar oleh guru yang berbeda agama, hal ini diresponi oleh peserta didik sedikit kurang dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal sama juga terlihat  pada  indikator  bersedia dipimpin oleh kepala sekolah yang berbeda agama. Respon ini menggambarkan kecenderungan peserta didik sedikit tidak menunjukkan ketidakterbukaannya untuk menerima hal-hal yang berbeda terutama dalam  hal  yang  menyangkut  agama  yang
dianut.

Tabel 6 Tingkat Integritas Peserta didik
    Berdasarkan Variabel Cinta Tanah Air 	
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)Kondisi Provinsi Sulawesi Utara dengan pemeluk Nasrani yang mendominasi tentunya hal ini berdampak pada toleransi yang dibangun oleh penduduknya. Toleransi sebagai sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya (Kementerian Pendidikan Nasional, 2011).
Pada penelitian integritas peserta didik ini, toleransi peserta didik diperoleh tingkat integritas sebesar 88% yang menunjukkan kategori  integritas sangat tinggi.
Pada sepuluh indikator yang diresponeni oleh peserta didik pada variabel toleransi secara keseluruhan menunjukkan kategori intergitas yang sangat tinggi. Diantara indiktor yang sangat tinggi adalah indikator menghormati teman yang melaksanakan ibadah, menghormati teman yang berbeda agama, membantu teman berbeda agama yang mendapat musibah, dan menikmati seni dari adat suku lain. Toleransi yang  ditunjukkan  pada  peserta  didik  pada




























Cinta   tanah   air   menurut   Wibowo adalah cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa dan lingkungan   (Wibowo,   2012:102).   Hasil

analisis menunjukkan bahwa ekspresi cinta tanah air peserta didik di Sulwesi Utara menunjukkan kategori   integritas sangat tinggi diperoleh tingkat integrasi yang tertinggi 91%.
Pada semua indikator  yang diajukan menunjukkan respon yang sangat tinggi terutama pada indikator kebanggaan peserta didik dalam mengibarkan bendera merah putih yang diresponi oleh peserta didik 100% demikian juga pada indikator rasa memiliki kewajiban dalam hal membela negara berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 di responi oleh peserta didik 99%.
Integritas akan kecintaan tanah air oleh peserta didik di Sulawesi Utara sangat mencerminkan kesetiaan, kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bangsa Indonesia.
Selain variabel kejujuran, tanggungjawab, toleransi, dan cinta tanah air, juga terdapat beberapa variabel yang mendukung kualitas integrasi peserta didik di sekolah, lihat tabel 7.

Tabel 7 Variabel Pendukung Intergritas
                Peserta didik SMA/MA 	
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)Beberapa variabel lain yang mendukung tingkat integritas peserta didik di

Sulawesi Utara diperoleh 77% yang terkategori integritas sangat tinggi. Pada variabel pendukung kualitas integrasi peserta didik  terdapat  10  variabel  yang  diresponi oleh peserta didik. Terdapat tiga variabel yang terkategori integrasi tinggi dan lima yang kategori integrasi sangat tinggi.
Kategori integrasi tinggi terdapat pada beberapa indikator diantaranya: pengalaman agama peserta didik dengan 69% yang umumnya diperoleh peserta didik dari rumah dan  tempat  ibadah;  ikut  kegiatan  sekolah
64% keaktifan peserta didik pada kegiatan keorganisasian di sekolah termasuk kegiatan ekstarakurikuler cukup bervariasi dan terdapat 47,5% peserta didik yang tidak pernah ikut dan terlibat pada kegiatan- kegiatan tersebut, terdapat 34.4% yang selalu terlibat dalam berbagai kegiatan selebinya terdapat sisiwa yang jarang terlibat dan juga sering terlibat pada berbagai kegiatan; dan variabel dukungan kelengkapan sarana dan prasarana di sekolah 70%, beberapa hal yang menjadi dukungan diantaranya: fasilitas barang hilang, brosur larangan nyontek, sanksi bagi pelanggar aturan, kegiatan bakti sosial, kajian tentang gender dan perbedaan agama, kantin kejujuran, variasi metode pembelajaran agama, tempat ibadah, buku- buku agama, dan ketersediaan guru agama.
Katerogi integrasi sangat tinggi, yang diresponi peserta didik diantaranya sumber perolehan pengetahuan agama 79%, hal ini diperoleh melalui radio dan media sosial sebanyak 26,3% selebihnya pengetahuan agama diperoleh peserta didik melalui surat kabar, radio, tv, dan media sosial; prilaku enam bulan terakhir peserta didik 83% hal yang dilakukan diantaranya berdoa sebelum dan sesudah pelajaran 53,1%   dan 23,8% peserta didik yang jarang melakukan ini; pada hal kemudahan melakukan ibadah 86% hal-hal yang dilakukan 65,6% melakukan ibadah disekolah selebihnya sering dan jarang dilakukan disekolah; lingkungan keluarga 78% bentuk dukungan yang diberikan di keluarga diantaranya sembahyang bersama minimal seminggu sekali, membaca kitab, diskusi keluarga, pembagian tugas keluarga, sanksi melanggar

aturan, belajar nersama keluarga, dan kebiasaan menabung; dan variabel dukungan lingkungan tempat tinggal 85% beberapa hal terkait ini diantaranya: keberdaan rumah ibadah   ditempat   tinggal,   kegiatan   bakti sosial, kegiatan karang taruna, kegiatan kerohaniaan, kerelibatan dalam perayaan hari-hari   besar  keagamaan   dan   hari-hari besar nasional (kemerdekaan, sumpah pemuda, dll), dan keaktifan peserta didik dalam berbagai perlombaan dan kejuaraan dilingkungan dimana ia berada.

PENUTUP
Dari hasil analisis yang telah dilakukan
terhadap tingkat integritas peserta didik SMA/MA di Provinsi Sulwesi Utara terkategori integritas sangat tinggi. Hal ini dilihat pada empat variabel yakni kejujuran, tanggung jawab, toleransi dan cinta tanah air. Sementara variabel yang mendukung tingkat integritas peserta didik secara umum juga terkategori integritas sangat tinggi.
Variabel kejujuran diperoleh tingkat integrasi dari peserta didik sebesar 73% yang menunjukkan kategori integritas tinggi. Dari indikator yang diresponi peserta didik terdapat satu indikator yang menunjukkan kategori integrasi rendah yakni pada aspek melakukan konsultasi dengan guru BK dan pada indikator mengutif sumber kutipan tanpa  menuliskan  sumbernya  juga merupakan indikator yang diresponi rendah oleh peserta didik
Tanggungjawab yang dimaknai sebagai sikap dan prilaku menunaikan tugas dan kewajiban, tingkat tanggungjawab yang peserta didik di Sulawesi Utara diperoleh tingkat integrasi sebesar 69% yang menunjukkan kategori integritas tinggi. Terdapat dua indikator yang menunjukkan kategori integrasi rendah yakni pada aspek kesadaran peserta didik untuk mengulang pelajaran di rumah dan dorongan belajar sendiri ketika guru tidak mengajar.
Variabel toleransi peserta didik diperoleh tingkat integritas sebesar 88% yang menunjukkan kategori integritas sangat tinggi. Toleransi yang ditunjukkan pada peserta didik pada aspek menghormati teman

yang berbeda agama lain ini terlihat sangat baik dengan respon yang diberikan. Hal berbeda pada tingkat penghargaan peserta didik terhadap interaksi dalam hal apabila diajar oleh guru yang berbeda agama, dan pada indikator bersedia dipimpin oleh kepala sekolah yang berbeda agama. Respon ini menggambarkan  kecenderungan  peserta didik menunjukkan hal berbeda untuk menerima hal-hal yang berbeda terutama dalam hal yang menyangkut agama yang dianut.
Variabel cinta tanah air peserta didik kepada negera menunjukkan kategori integritas sangat tinggi diperoleh tingkat integrasi yang tertinggi 91%.   Pada semua indikator yang diajukan menunjukkan respon yang sangat tinggi. Integritas akan kecintaan tanah air oleh peserta didik di Sulawesi Utara sangat mencerminkan kesetiaan, kepedulian dan   penghargaan   yang   tinggi   terhadap bangsa Indonesia.



UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih penulis ucapakan kepada
seluruh responden siswa Sekolah Menengah Atas dan Madrasah Aliyah Di Provinsi Sulawesi Utara yang menjadi sasaran peneliti ini. Terimakaksih penulis ucapkan kepada Kepala Balai Litbnag Agama Makassar yang telah menempat kan penulis di lokasi Sulawesi Utara. Dan ucapan terima kasih kepada Dr. Badruzzaman yang membimbing penulis dalam penyelesaian penelitian ini. Kepada seluruh rekan peneliti bidang pendidikan atas saran dan masukan pada tulisan ini.



DAFTAR PUSTAKA

Wibowo, Agus. 2012. Pendidikan Karakter: Strategi Membangun Karakter Bangsa Berperadaban. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, h.. 102
Badan Pusat Statistik. 2017. Provinsi Sulwesi Utara Dalam Angka. Prov. Sulawesi Utara: BPS.

Barnard,  A,.  Schurink,  W,.  De  Beer,  M.
2008. A conceptual   framework of integrity.Journal of Industrial Psychology. 34 (2), 40 – 49. Diunduh dari :http://www.sajip.co.za
Farida Hanun. 2017. Laporan Penelitian Indeks Integritas Siswa di Sekolah. Jakarta: Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama.
Hayadin. 2016. Indeks Pendidikan Agama di SMA. Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat.
Idi, Abdullah dan Safarina, 2015. Etika Pendidikan Keluarga, Sekolah, dan Masyarakat. Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada.
Kementrian   Pendidikan   Nasional.   2011.
Panduan Pelaksanaan Pendidikan Karakter. Jakarta: Badan Penelitiaan dan Pengembangan, Pusat Kurikulum dan Perbukuan.
Makalah Survei integritas Siswa yang disampaikan di Puslitbang Pendidikan Agama  dan  Keagamaan  tanggal  26

Januari  2017  oleh  Dr  Asep  Supena, M.Si
Muslich, Mansur, 2015. Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional. Jakarta: Bumi Aksara.
Mustari,M.       2011,       Nilai       Karakter.
Yogyakarta: LAksBang
Oktavia, Lanny, dkk. 2014, Pendidikan Karakter Berbasisi Tradisi Pesantren. Jakarta: Rumah Kitab.
The	International   Center   for   Academic Integrity.  2005.  The  fundamental values of academic integrity. Clemson University.
Suryadi, Ace. 2014. Pendidikan Untuk Transformasi Bangsa, Arah Baru Pendidikan Untuk Perubahan Mental Bangsa.  Jakarta: PT. Kompas Media Nusantara.
Zubaedi, 2012. Desain Pendidikan Karakter, Konsepsi dan Aplikasinya Dalam Lembaga Pendidikan. Jakarta: Kecana Prenada Media Group.
http:/ //kkbi.web.id/ integritas
image2.jpg
DATA SEKOLAH
TINGKAT MADRASAH ALIYAH
PROVINSI SULAWES| UTARA TAHUN 2017

Jumlah Madrasah Aliyah





image1.jpg
JOURNAL
EDUCANDUM




